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Abstract

Wrong majors often provoke stress because they are obliged to 
learn that is not following the readability of  students. On the 
other hand, the campus demands that we get good grades to 
pass the courses taken. The purpose of  this paper is to determine 
the effect of  coping strategies on students in the wrong major, 
determine the impact of  self-efficacy on students in the wrong 
major, and determine the result of  coping strategies and self-
efficacy on students in the wrong major. The research method 
used is qualitative with interview data collection techniques on 
active students of  IAIN Surakarta in the fourth semester and 
taking majors that are not following their interests and talents. 
The results showed that students used problem-focused coping 
and emotional-focused coping in overcoming the existing stress. 
In addition, they also create confidence in their self-efficacy to 
be able to survive in the department. This paper emphasizes for 
students in the wrong major to carry out good coping strategies 
according to their problems and not feel inferior to their abilities.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan perananan penting bagi setiap manusia, 

bangsa dan negara terutama bagi negara berkembang seperti Indonesia 
karena nantinya kesejahteraan negara akan bergantung pada kualitas 
Sumber Daya Manusianya. Pendidikan merupakan salah satu instrumen 
utama yang dapat membangun berkembangnya SDM negara yang 
berkualitas dengan pendidikan yang bermutu. Menurut Subandowo (2009) 
bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat mendasar 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Di berbagi negara pendidikan 
dipandang sebagai sarana paling tepat atau strategis untuk meningkatkan 
harkat dan martabat suatu bangsa. Selain itu pendidikan juga memiliki 

Abstrak

Salah jurusan seringkali menimbulkan stress karena dipaksa 
menjalani pembelajaran yang tidak sesuai denga minat 
mahasiswa. Disisi lain, kampus memberi tuntutan agar kita bisa 
mendapatkan nilai yang baik agar lulus dalam mata kuliah yang 
diambil. Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
strategi coping pada mahasiswa salah jurusan, mengetahui 
pengaruh self-efficacy pada mahasiswa salah jurusan, dan 
mengetahui pengaruh antara strategi coping dan self-efficacy 
pada mahasiswa salah jurusan. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif dengan teknik pengambilan data wawancara 
pada mahasiswa aktif IAIN Surakarta, berada di semester 4, 
dan mengambil jurusan yang tidak sesuai dengan minat dan 
bakatnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 
menggunakan problem focused coping dan emotional focused 
coping dalam mengatasi stress yang ada. Selain itu mereka juga 
menciptakan keyakinan akan kemampuan diri mereka (self-
efficacy) agar mampu bertahan di jurusan tersebut. Tulisan ini 
menekankan agar mahasiswa salah jurusan melakukan strategi 
coping yang baik sesuai dengan masalahnya dan tidak merasa 
insecure dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Kata kunci:
strategi coping; 
salah jurusan; 
nilai akademik
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peranan penting dalam kesuksesan karier. Memiliki karier yang sukses 
merupakan aspek terpenting dalam kehidupan.

Setelah memasuki jenjang sekolah menengah atas (SMA) atau sekolah 
menengah kejuruan (SMK) siswa akan melangkah lebih jauh lagi salah 
satunya adalah ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan pendidikan 
lebih tinggi akan memberikan konstribusi lebih tinggi dalam menyiapkan 
sumber daya manusia yang handal dan mampu untuk bersaing. Dari 
data yang dikutip ristekdikti.go.id minat siswa menegah atas dan sederajat 
mengalami peningkatan setiap tahunnya untuk melanjutkan ke perguruan 
tinggi. Siswa memutuskan untuk melajutkan ke perguruan tinggi agar bisa 
mempelajari ilmu yang lebih spesifik sesuai dengan minat dan bakatnya. 
Hasil input Tracer Study yang ada di Ditjen Belmawa Kemenristekdikti pada 
tahun 2019 sejumlah 97.842 lulusan perguruan tinggi langsung berkerja 
dengan masa tunggu 0-12 bulan, selanjutnya lulusan yang langsung bekerja 
dengan masa tunggu 0-3 bulan sebesar 94.117 lulusan, maka jumlah total 
lulusan sebesar 75% dari 125.105 lulusan. Pada Februari 2020 dalam data 
Badan Pusat Statistik (BPS) Jakarta menyatakan bahwa pekerja didominasi 
oleh lulusan perguruan tinggi (Diploma dan Universitas) yaitu sebanyak 
13 juta orang (10,23%). Maka dari data tersebut bisa disimpulkan bahwa 
ketenagakerjaan menuntut pegawainya berpendidikan minimal sarjana, 
sehingga banyak siswa yang berusaha untuk melanjutkan menempuh 
pendidikan yang lebih tinggi.

Langkah awal siswa setelah lulus SMA atau SMK adalah memilih 
jurusan pada perguruan tinggi. Jurusan diperguruan tinggi merupakan 
cabang ilmu yang dipilih oleh calon mahasiswa berdasarkan minat atau 
bakatnya yang digali selama pendidikan sebelumnya atau dipilih untuk 
mendukung kariernya dikemudian hari. Dalam pemilihan jurusan ada 
beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu pada sistem penjaringan 
ujian nasional dan penentuan passing grade (Intan & Surjaningrum, 2010). 
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Apabila calon mahasiswa tidak teliti dalam mempertimbangkan pemilihan 
jurusan serta faktor-faktor tersebut maka kemungkinan besar akan masuk 
pada jurusan yang tidak sesuai dengan keinginannya. Berdasarkan hasil 
penelitian Indonesia Career Center Network pada tahun 2017 sebanyak 71,7% 
pekerja bekerja tidak sesuai dengan pendidikannya dan 87% mahasiswa 
Indonesia mengalami salah jurusan.

Menurut Intan & Surjaningrum (2010) fenomena salah jurusan 
terjadi ketika mahasiswa belum atau sudah memahami minat dan bakatnya 
sebelum masuk ke perguruan tinggi. Namun, pada saat masuk ke perguruan 
tinggi individu rentan masuk pada jurusan yang tidak sesuai dengan 
minatnya. Hal ini bisa terjadi karena pemilihan jurusan yang berdasar 
pada pertimbangan passing grade yang rendah, kurangnya informasi yang 
memadai berkaitan dengan pilihan jurusan atau pengaruh dari orang 
terdekatnya (orang tua, saudara, pacar, dan sebagainya).

Dalam beberapa penelitian seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Hidi (1990) mengatakan bahwa setiap minat seseorang dalam memilih 
bidang atau objek tertentu dipengaruhi oleh proses kognisi dan afeksi 
setiap orang. Selanjutnya, Hidi & Renninger (2006) menyatakan bahwa 
ada beberapa tahap yang dapat mempengaruhi minat seseorang dalam 
proses belajar yang mana tahap tersebut bisa mempengaruhi penentuan 
tujuan program studi yang dipilih. Maka dalam proses pemilihan jurusan 
harus sesuai dengan minat dan bakat seseorang agar dapat mempermudah 
dalam proses pembelajaran dan karier yang dicita-citsakan. Sebaliknya 
suatu pekerjaan akan sangat tidak menyenangkan, jika seseorang 
mengerjakan atau mempelajarinya tidak sesuai dengan minat, bakat dan 
kemampuannya, terlebih lagi jika itu tidak sesuai dengan pilihan pribadi, 
melainkan mengikuti saran-saran dari lingkungan yang akan menimbulkan 
blocking emosi (Ananta et al., 2018). Berdasarkan penelitian Syamsiah (2018) 
didapatkan data bahwa alasan mahasiswa dalam memilih jurusan sebagai 
pilihan studi adalah karena mudah ditembus (52,77%), dan sesuai dengan 
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minat (31,11%), dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa prosentase 
mahasiswa dalam memilih jurusan yang sesuai dengan minat masih cukup 
rendah. Maka perlu dilakukannya pelatihan agar siswa dapat mengetahui 
kemampuan, keahlian, dan keterampilan yang dimiliki. Layanan bimbingan 
karier bisa menjadi salah satu cara untuk membina siswa agar dapat memilih 
kariernya di masa depan (Lestari & Muridan, 2020). Serta diperlukannya 
peran orang tua sebagai fasilitator dan teman diskusi menjadi poin utama 
agar kelak siswa tersebut tidak mengalami kerugian dalam memilih jurusan 
(Putra, 2020). 

Prosentase mahasiswa dalam memilih jurusan tidak sesuai minat akan 
menimbulkan beberapa masalah seperti; problem psikologis, akademis 
dan hubungan relasional dengan orang lain (Intan & Surjaningrum, 
2010). Dampak dari salah jurusan juga akan menimbulkan rasa kecewa, 
marah, insecure, menyesal, dan juga stress. Dampak rasa kecewa yang paling 
merugikan adalah hilangnya motivasi. Insecure merupakan suatu karakter 
seperti penakut, cemas, rendah diri dan pemalu yang dapat memicu rasa 
takut akan sesuatu yang dapat memicu rasa tidak puas dan tidak percaya 
diri (Mu’awwanah, 2017). Adapun mahasiswa salah jurusan memutuskan 
untuk pindah kuliah, maka mereka akan mengeluarkan dana lagi dan dana 
sebelumnya yang sudah dikeluarkan menjadi tidak efisien. Tetapi, di sisi 
lain jika mahasiswa tersebut memilih tetap bertahan pada jurasan yang 
tidak diminati maka akan muncul berbagai konflik yang nantinya memicu 
stres jika tidak ditangani dengan baik (Susilowati, 2008).

Banyak mahasiswa memilih jurusan yang tidak sesuai dengan 
kemampuannya, mereka hanya asal memilih jurusan dengan mengikuti 
teman-temannya atau saran dari teman atau dari keluarga terdekatnya. 
Setelah dia diterima di jurusan tersebut dan menjalani studinya, justru dia 
merasa tidak nyaman bahkan memilih untuk keluar dari jurusan tersebut 
dan kembali mengikuti tes masuk perguruan tinggi. Namun, di balik 
mahasiswa yang mengatakan mereka salah jurusan, banyak pula mahasiswa 
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yang memilih bertahan pada jurusan yang dijalaninya (Purba, 2016). 
Seperti dari kutipan curhatan seorang mahasiswa jurusan pendidikan 
bahasa Inggris yang telah menjalani empat semester berikut ini:

Pertama, mahasiswa yang berinisial AZ. Ia berkata,

“Saat pertama kali belajar di jurusan ini aku merasa seperti orang 
asing karena temen-temenku lebih menguasai dan memahami bidang 
ini yang membuatku merasa insecure. Dari SMA aku udah lebih 
memprioritaskan jurusan IPA sedangkan Bahasa Inggris masuk 
jurusan IPS, ya walaupun pernah dipelajari tetap saja di awal merasa 
asing. Tapi untungnya ada temen yang enak diajak ngobrol jadi kalau 
aku tidak paham materi ya kadang tanya ke dia” (percakapan pada 
11 Maret 2021). 

Berdasarkan hal tersebut, mahasiswa AZ menganggap dirinya salah 
jurusan karena background pendidikan selama di SMA berbeda dengan 
jurusan perkuliahan yang ia ambil saat ini. Hal ini membuat pengetahuan 
dan keterampilan yang ia miliki tidak setara dengan teman-temannya 
sehingga membuat AZ merasa insecure. Namun, rasa insecure itu bisa sedikit 
diatasi ketika AZ menemukan teman yang cocok untuk belajar bersama. 
Keberadaan teman ini membuat AZ lebih percaya diri dan membuatnya 
bertahan hingga saat ini.

Kedua, mahasiswa RA. Ia berkata,

“Aku merasa salah jurusan mulai dari awal, waktu pengumuman aku 
udah optimis di pilihan kedua karena di pilihan pertama aku ragu. Di 
pilihan pertama kakakku ingin aku belajar Bahasa Inggris karena 
katanya kalau mencari pekerjaan itu lebih mudah. Memasuki semester 
pertama aku merasa asing dengan semuanya dan aku merasa insecure 
dengan teman-temanku yang sudah bisa terus di semester ke dua waktu 
aku bilang ke orang tua, mereka bilang apa kamu pindah jurusan 
aja atau sekalian pindah kampus.” (percakapan pada Minggu, 4 
April 2021).

Mahasiswa RA menganggap dirinya salah jurusan karena jurusan 
bahasa Inggris bukan pilihannya melainkan pilihan kakaknya. Namun dia 
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tetap mengikuti saran kakakknya karena adanya pertimbangan bahwa jurusan 
bahasa Inggris lebih mudah mendapatkan pekerjaan. Hal ini menunjukkan 
adanya peran significant person yang mempengaruhi pertimbangan RA dalam 
memilih jurusan. Realitanya, dalam menjalani perkuliahan RA mengalami 
kesulitan dan merasa insecure dengan kemampuan temannya hingga sempat 
terfikir untuk pindah jurusan atau pindah kampus.

Ketiga, mahasiswa FR. Ia berkata,

“Sulit mengikuti pembelajaran, Mbak. Aku selalu ketinggalan 
materi ketika udah ketinggalan gitu aku sering bingung mau ngapain. 
Ya udah, aku jalani aja mbak. Kalau mau berhenti di tengah juga 
sayang terus mengecewakan orang tua pula yang udah biayain banyak” 
(percakapan pada Minggu, 4 April 2021).

Mahasiswa FR menganggap dirinya salah jurusan karena kesulitan 
dalam mengikuti perkuliahan. Ketika mengalami ketertinggalan materi, FR 
cenderung pasrah dan kurang termotivasi untuk mengejar ketertinggalan. 
Hal yang membuatnya tetap bertahan adalah tidak ingin mengecewakan 
orang tua yang telah berkorban membiayai perkuliahan FR.

Syamsiah (2018) menuliskan bahwa tekanan adalah keadaan yang 
akan menimbulkan konflik sehingga individu merasa terpaksa atau 
dipaksa untuk melakukan pekerjaan yang tidak ingin mereka lakukan 
atau dipaksa untuk meninggalkan apa yang ingin mereka lakukan. Bayak 
orang mengambil sikap melawan diri untuk menemukan apa yang salah 
dan mengnyingkirkannya. Namun, jika proses itu di teruskan maka orang 
tersebut akan mengalami gangguan kesehatan fisik maupun gangguan 
kesehatan mental. Dalam penyesuaian diri memiliki banyak arti seperti: 
berusaha mengurangi tekanan akibat dorongan kebutuhan, berusaha 
menyeimbangkan antara tuntutan lingkungan dengan pemenuhan serta 
berusaha menyelaraskan hubungan individu dengan realitas Schneiders 
dalam (Purba, 2016). 
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Setiap orang memiliki kemampuan untuk menghadapi peristiwa 
atau keadaan yang mengandung tuntutan, dimana tuntutan tersebut akan 
mengancam kesejahteraan dan akan mempengaruhi kesejahteraan yang 
akan menimbulkan kondisi stress pada individu tersebut. Kondisi stres juga 
mendorong terjadinya lain penurunan minat dan efektivitas, penurunan 
energi, cenderung mengekspresikan pandangan sinis pada orang lain, 
perasaan marah, kecewa, frustasi, bingung, putus asa serta melemahkan 
tanggung jawab (Christyanti et al., 2010). 

Untuk mengatasi stres yang dialami, setiap individu dituntut untuk 
fokus dalam menyelesaikan berbagai masalah yang ada dalam kehidupan 
pribadi individu maupun keluarga. Dengan demikian untuk mengatasi stress 
yang dialami individu tersebut perlu mengembangkan strategi adaptasi 
yang memadai yang disebut dengan strategi coping. Lazarus & Folkman 
(1984) menjelaskan coping merupakan usaha seseorang untuk mengurangi 
stres, di mana dilakukan dengan proses pengaturan atau tuntutan yang 
dinilai sebagai beban yang melebihi kemampuan. Menurut Kaakinen et al. 
(2010) coping keluarga adalah respon perilaku positif  dari keluarga dalam 
memecahkan suatu masalah atau mengurangi stress dari berbagai tuntutan 
yang mengancam kesejahteraan yang disebabkan oleh suatu peristiwa 
tertentu. Dalam hal ini keluarga diharapkan mempu menyelesaikan 
masalah melalui coping yang efektif. Dari beberapa pengertian coping yang 
telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa coping mengarahkan individu 
untuk dapat mendefinisikan masalah, mencari alternatif, mengukur 
masalah dari keuntungan dan kerugian yang dapat langsung dilaksanakan.

Dari pengertian yang telah dipaparkan oleh Folkman & Lazarus 
(1984) secara umum membagi strategi coping menjadi dua macam. Pertama, 
strategi coping yang berfokus pada masalah yaitu suatu strategi atau 
tindakan yang mengarahkan untuk fokus terhadap pemecahan masalah. 
Individu akan menggunakan strategi atau perilaku ini untuk menghadapi 
masalah yang dinilainya masih dapat dikontrol dan dapat diselesaikan. 
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Yang termasuk strategi coping berfokus pada masalah adalah planful problem 
solving (melakukan usaha-usaha tertentu yang bertujuan untuk mengubah 
keadaan), confrontative coping (mengubah keadaan dengan memperhatikan 
tingkat risiko), dan seeking social support (mencari dukungan dari pihak luar). 
Kedua, strategi coping yang berfokus pada emosi yaitu melakukan usaha-
usaha yang bertujuan untuk merubah fungsi emosi tanpa melakukan 
usaha mengubah situasi secara langsung. Individu cenderung melakukan 
hal ini apabila individu merasa tidak bisa merubah situasi karena dirasa 
tidak mampu mengatasi situasi masalah tersebut. Yang termasuk strategi 
coping berfokus pada emosi adalah positive reappraisal (memberi penilaian 
positif), accepting responsibility (penekanan pada tanggung jawab), self-
controlling (pengendalian diri), distancing (menjaga jarak), dan escape avoidance 
(menghindarkan diri) (Maryam, 2017).

Permasalahan yang dialami setiap mahasiswa berbeda antara satu 
orang dengan orang lainnya, sehingga factor situasi dalam masalah akademik 
juga dapat menjadi alat prediksi mengapa mahasiswa dapat memiliki 
tingkat coping yang cukup baik. Namun, menurut Folkman & Lazarus 
(1985) mengatakan bahwa strategi coping terhadap masalah akademik akan 
berbeda dari satu tahap ke tahap yang lain karena mahasiswa tidak dapat 
menyebutkan coping ketika tidak berada dalam situasi dan tidak dapat 
memprediksi terhadap situasi. Hal itu lah yang menyebabkan korelasi yang 
rendah terhadap pengaplikasian akademik yang spesifik, sebaliknya situasi 
tersebut juga dapat membawa bentuk strategi coping yang memungkinkan 
untuk situasi akademik yang lebih spesifik.

Dalam melakukan coping maka akan terbentuk system keyakinan 
untuk menyelesaikan sebuah tugas. Keyakinan tersebut akan menggerakan 
individu secara terorganisir agar dapat mencapai tujuan yang ia inginkan. 
System keyakinan sering disebut dengan self-efficacy. Self-efficacy adalah 
keyakinan atau ekspetasi seseorang tentang banyak usaha yang dilakukan 
dalam mengatasi tuntutan-tuntutan yang datang kepada dirinya (Flammer, 
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2001). Menurut Reddan (2015) semua siswa maupun mahasiswa dalam 
mengembangkan self-efficacy yang besar memungkinkan mengidentifikasi 
komponen yang hanya dikuasai atau sesuatu yang perlu dikerjakan. 
Namun dalam hal tersebut hanya beberapa orang saja yang menganggap 
bahwa self-efficacy dapat meningkatkan secara signifikan dalam membantu 
mengembangkan pemahaman tentang masalah yang sedang terjadi. Dalam 
proses mengambil keputusan menentukan jurusan perkuliahan self-efficacy 
berperan sangat penting karena self-efficacy dapat mempengaruhi penetapan 
tujuan seseorang (Prabowo et al., 2019). Maka untuk menentukan karier 
perlu adanya perencanaan yang baik karena dalam setiap mengambil 
keputusan akan mempengaruhi kehidupan di masa yang akan datang. Self-
efficacy ini lah yang diperlukan calon mahasiswa agar tidak gegabah dalam 
memilih jurusan yang akan dipilih dan karier seperti apa yang diinginkannya 
di masa depan.

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan agar calon mahasiswa 
dapat menentukan jurusan yang dipilih sesuai dengan minat dan bakatnya 
dengan menerapkan strategi coping serta self-efficacy agar tidak salah 
dalam memilih jurusan serta mahasiswa salah jurusan diharapkan dapat 
menerapkan strategi coping agar tetap mendapatkan nilai akademik yang 
baik. Penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui 
pengaruh strategi coping pada mahasiswa salah jurusan, mengetahui 
pengaruh self-efficacy pada mahasiswa salah jurusan, dan mengetahui 
pengaruh antara strategi coping dan self-efficacy pada mahasiswa salah 
jurusan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 
dapat dimanfaatkan oleh calon mahasiswa serta mahasiswa salah jurusan 
dengan menerapkan strategi coping dan self-efficacy.

Terdapat sejumlah riset yang serupa sebelumnya, diantaranya adalah 
riset tentang strategi coping oleh Maryam (2017) mengatakan bahwa coping 
yang berfokus pada emosi seseorang yang dikemukakan oleh Lazarus dan 
Folkman dengan Stuart dan Sundeen terdapat persamaan positif  yakni 
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identifikasi dan sublimasi dengan positive reappraisal, accepting responsibility 
dan self-controlling; riset coping strategy pada mahasiswa salah jurusan oleh 
(Intan & Surjaningrum, 2010) dalam penelitiannya membahas mengenai 
coping strategi pada mahasiswa salah jurusan menemukan beberapa konflik 
yang dialami mahasiswa salah jurusan; riset psychological well-being ditinjau 
dari coping strategy mahasiswa salah jurusan oleh Nurdin et al. (2016) yang 
mengatakan tidak terdapat perbedaan dalan psychological well-being ditinjau 
dari tipe coping strategy mahasiswa salah jurusan; riset strategi coping stress 
mahasiswa salah jurusan di tiga perguruan tinggi negeri kota malang oleh 
Syamsiah (2018) menunjukkan bahwa strategi coping stress mahasiswa salah 
jurusan di tiga perguruan tinggi negeri menggunakan emotion focused coping 
dengan disertai task oriented; riset studi deskriptif  mengenai coping strategy 
pada mahasiswa fakultas X universitas X yang mengalami salah jurusan oleh 
Mustofa (2016) mendapatkan kesimpulan bahwa keseluruhan narasumber 
menggunakan jenis problem focused coping pada pemecahan masalah yang 
dialaminya; riset pengaruh salah pilih jurusan terhadap rasa putus asa 
mahasiswa teknik informatika oleh Primayasa, Arifin, & Baharsyah 
(2020) berdasarkan penelitiannya diketahui bahwa terdapat korelasi antara 
kesalahan dalam pemilihan jurusan dengan meningkatnya rasa putus asa 
pada mahasiswa teknik informatika; riset pengaruh konsep diri terhadap 
coping stress pada mahasiswa FAI UMSU oleh Sitepu & Nasution (2017) 
mengatakan bahwa konsep diri berperan positif  terhadap coping stress; riset 
penyesuaian diri mahasiswa yang kuliah di jurusan yang tidak diminati oleh 
Purba (2016) mengatakan bahwa mahasiswa yang menjadi subjek cenderung 
dapat menyesuaikan diri walaupun harus merasakan hal-hal yang kurang 
mengenakan pada jurusan yang terlah dipilih; riset hubungan self-efficcacy, 
coping stress dan prestasi akademik oleh Rachmah (2013) mengatakan tidak 
ada hubungan antara self-efficacy, coping stress, dan prestasi akademik; riset 
pendekatan konseling realitas dalam mengatasi konflik intrapersonal 
pada mahasiswa salah jurusan di prodi bimbingan penyuluhan islam 
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fakultas dakwa dan komunikasi oleh Sohar (2018) mengatakan bahwa 
konflik intrapersonal pada mahasiswa salah jurusan  di prodi Bimbingan 
Penyuluhan Islam adalah sering merasa gusar, malu, sedih, tertekan, 
kamampuan menganalisa kurang produktif, dan merasa frustasi kuliah di 
jurusan tersebut; riset pengambilan keputusan menentukan jurusan kuliah 
ditinjau dari student self-efficacy dan persepsi terhadap harapan orang tua 
oleh Prabowo et al. (2019) penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara student self-efficacy serta hubungan antara persepsi harapan 
orang tua dengan pengambilan keputusan menentukan jurusan kuliah; 
riset kematangan emosi, problem focused coping, emotion focused coping dan 
kecenderungan depresi pada mahasiswa tahun pertama oleh Tuasikal & 
Retnowati (2019) dalam penelitiannya problem focused coping tidak berkorelasi 
dengan kecenderungan depresi pada mahasiswa tahun pertama.

Terdapat beberapa perbedaan dari penelitian-penelitian sebelumnya. 
Pertama, sampel penelitian merupakan mahasiswa aktif  IAIN Surakarta. 
Kedua, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif  menggunakan dengan teknik wawancara. Ketiga, penelitian 
ini berfokus pada bentuk strategi coping dan self-efficacy yang dilakukan 
mahasiswa salah jurusan terhadap nilai akademik.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif  dengan metode pengambilan data 
wawancara agar mendapatkan data berdasarkan pemahaman yang lebih 
kompleks. Menurut Sugiyono (2014) wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 
serta untuk mengetahui hal-hal dari narasumber yang lebih mendalam. 
Peneliti menggunakan teknik wawancara semi terstruktur dengan 
tujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Pedoman 
wawancara berdasarkan aspek-aspek strategi coping yang dikemukakan oleh 
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Lazarus dan Folkman, yaitu strategi coping yang berfokus pada masalah, 
dan strategi coping yang berfokus pada emosi. Jumlah seluruh pertanyaan 
yang digunakan 5 pertanyaan terstruktur dan 5 pertanyaan yang digali dari 
jawaban narasumber. 

Dalam mencari narasumber peneliti memilih kriteria: 1) mahasiswa 
mahasiswi aktif  IAIN Surakarta; 2) mahasiswa berada pada semester 
empat; 3) mahasiswa salah jurusan. Mahasiswa salah jurusan menurut 
Intani & Sujaningrum (2010) adalah mahasiswa sudah memahami minat 
dan bakatnya sebelum memasuki perguruan tinggi namun ketika masuk 
perguruan tinggi mahasiswa tidak masuk pada jurusan yang diminatinya 
karena pemilihan jurusan berdasarkan pertimbangan passing grade yang 
rendah, kurangnya informasi yang memadai terkait jurusan yang dipilih 
atau adanya pengaruh dari significant person.

Pada kriteria yang sudah ditentukan peneliti mendapatkan enam 
narasumber. Setelah mendapatkan narasumber, peneliti menjelaskan 
tujuan dalam penelitian terlebih dahulu serta menanyakan atas ketersediaan 
sebagai narasumber. Kemudian wawancara awal pertanyaan mengenai 
apakah narasumber benar-benar kuliah di jurusan yang diminati serta 
menanyakan jurusan apa yang diminati. Penelitian ini difokuskan pada 
pengamplikasian coping strategy pada mahasiswa salah jurusan di IAIN 
Surakarta. Keabsahan data dalam penelitian ini diperoleh dengan member 
checking. Member checking adalah teknik mengecek keabsahan dan validitas 
data hasil penelitian dengan cara memberikan data hasil wawancara 
kepada narasumber untuk dikaji ulang guna mengetahu kebenaran 
data yang diperoleh saat wawancara. Data yang sudah valid kemudian 
dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif  dengan model analisis 
interaktif  Miles dan Huberman dalam pengumpulan data di lapangan yang 
pelaksanaannya melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam kelas perkuliahan mahasiswa salah jurusan lebih sering merasa 

tidak nyaman dan kurangnya motivasi dalam belajar. Ketidakaktifan, 
terlambat masuk kelas, dan terlambat mengumpulkan tugas dalam 
pembelajaran menjadi ciri bahwa mereka tidak ada minat dan tidak 
mengerti akan pembelajaran yang dilakukan. Hal tersebut yang membuat 
mahasiswa salah jurusan capek, pusing dan tidak nyaman.  

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, jurusan adalah salah 
satu faktor yang mempengaruhi dalam menentukan kesuksesan karier 
seseorang di masa depan. Maka setelah lulus SMA atau SMK siswa di 
haruskan untuk memilih jurusan sesuai minat dan bakat siswa untuk 
memudahkan siswa dalam menempuh karier mereka. Namun faktanya, 
masih banyak mahasiswa yang salah jurusan bahkan ketika mereka sudah 
di semester empat dan kebanyakan mereka masih bingung atau tidak 
memiliki gambaran apa yang akan mereka lakukan nanti setelah lulus. 
Berbagai konflik internal maupun eksternal yang muncul serta berbagai 
coping strategy atas klasifikasi berdasarkan focused coping dan emotional focused 
coping ketika mahasiswa memilih tetap pada jurusan yang sudah dipilih. 
Berdasarkan hasil data wawancara, menunjukkan bahwa ada beberapa 
proses dalam coping strategy pada mahasiswa salah jurusan, yaitu proses 
munculnya konflik dan terbentuknya coping strategy.

Proses Munculnya Konflik
Dari data wawancara dengan narasumber terdapat beberapa faktor 

internal dalam berinteraksi dengan hal-hal yang berada di luar diri mereka, 
yang menciptakan suatu peristiwa yang dapat menimbulkan stress (Folkman 
& Moskowitz, 2012). Sedangkan dari luar diri mereka terdapat dalam 
factor eksternal yang merupakan tuntutan terhadap narasumber. Interaksi 
yang dilakukan narasumber dengan peristiwa yang dialaminya dinilai 
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dapat menimbulkan ketegangan. Ketegangan tersebut akan memunculkan 
konflik dalam diri narasumber. Konflik-konflik yang dialami terjadi karena 
terdapat banyak pikiran-pikiran atau perilaku yang bersaing secara terus-
menerus untuk peristiwa yang di dapatnya. Beberapa konflik yang terjadi 
ialah adanya perasaan tertekan, kecewa, depresi, pusing, tidak nyaman, 
capek, dan putus asa akibat menjalani perkuliahan di jurusan yang tidak 
sesuai dengan minat dan bakatnya. Belum lagi dari sisi akademik adanya 
tuntutan untuk mendapatkan IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) yang baik 
agar bisa lulus dalam mata kuliah yang diambil. Seringkali mahasiswa yang 
mengalami konflik internal dalam perasaannya menjadi malas belajar, 
tidak termotivasi, sulit memahami mata kuliah, memiliki IPK yang rendah 
sehingga ada beberapa narasumber yang perlu mengulang mata kuliah. 
Dari berbagai konflik yang dialami narasumber maka timbulah tujuan 
untuk mencapai pendewasaan diri, dan meningkatkan batasan dalam 
menghadapi konflik dalam kehidupan. Tujuan mencapai pendewasaan 
diri tersebut menjadi dasar bagi narasumber dalam merealisasikan respon 
coping yang akan muncul setelahnya (Intan & Surjaningrum, 2010).

Dalam merealisasikan bentuk respon coping narasumber akan terlebih 
dahulu menganalisa dan mempertimbangkan sumber daya coping yang 
dimiliki. Lazarus & Folkman (1984) menjelaskan ada beberapa sumber 
coping yang dimiliki setiap individu, di antaranya; siapa diri kita, apa yang 
kita lakukan, dan apa yang kita miliki. Dari beberapa narasumber, mereka 
memiliki beberapa sumber coping seperti yang dijelaskan oleh Lazarus dan 
Folkman. Sumber strategi coping “siapa diri kita” dan “apa yang sedang 
kita lakukan” sering muncul di benak narasumber ketika mereka merasa 
pusing dengan apa yang sudah mereka kerjakan dan tidak paham dengan 
materi yang sedang berlangsung. Namun, di sisi lain narasumber memiliki 
tanggung jawab untuk membuat keputusan yang membuat diri mereka 
menjadi lebih dewasa dengan bertanggungjawab atas keputusan (accepting 
responsibility) dan menyelesaikan apa yang telah mereka mulai. Keyakinan 
tersebut membuat diri narasumber untuk terus melakukan coping.
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Masing-masing narasumber memiliki jenis coping yang berbeda yang 
akan menentukan bentuk coping yang muncul. Narasumber yang memiliki 
sifat independen dalam mengambil keputusan memilih problem focus coping 
yang berfokus pada penyelesaian masalah, sehingga lebih efektif  dalam 
mengatasi stress yang ada. Sedangkan narasumber yang memiliki sifat lebih 
dependen dalam mengambil keputusan mereka cenderung memunculkan 
emotional focused coping atau lebih emosional yang kurang efektif  dalam 
memecahkan masalah. Setelah mereka melewati semua masalah yang 
dilakukan akan membentuk coping yang akan muncul dengan meminimalisir 
yang sudah terjadi.

Terbentuknya Strategi Coping
Dalam terbentuknya strategi coping karakteristik setiap individu 

dapat mempengaruhi jenis coping yang akan muncul seperti pada problem 
focused coping dan emotional focused coping. Hasil penelitian menunjukkan 
narasumber yang memiliki karakteristik aktif  dan mudah bergaul mereka 
mampu menganalisa situasi, mencari informasi dan melakukan coping yang 
lebih sesuai dengan diri mereka sendiri yang memfokuskan diri mereka 
pada problem focused coping. Hal itu menjukkan bahwa karakter dengan 
kemampuan bersosialisasi yang tinggi mampu memunculkan komunikasi 
dengan baik dan sebaik mungkin dengan orang-orang terdekatnya guna 
mendapatkan dukungan yang diharapkannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2018) menunjukkan 
bahwa dukungan berpengaruh positif  pada motivasi belajar. Dukungan 
membantu dalam membawa pemikiran positif. Dukungan dalam problem 
focused coping dapat berupa nasihat, bantuan atau informasi tentang jurusan 
dan prospek masa depan. Sedangkan dukungan dalam emotional focused 
coping dapat berupa perasaan simpati, menerima keadaaan, dan tidak 
menyalahkan diri sendiri. Munculnya perasaan menerima menimbulkan 
harapan dan semangat baru dalam diri narasumber sehingga dapat 
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menjalani perkuliahan dengan senang hati. Perasaan senang akan membuat 
seseorang lebih giat dan bersemangat dalam melakukan kegiatan belajar 
sehingga ilmu yang didapat bisa diterima dengan baik. Dukungan seperti 
ini bisa didapatkan dari keluarga, teman, atau bahkan tenaga pendidik di 
lingkungan perkuliahan.

Mereka yang menggunakan problem focusing coping berusaha 
memecahkan masalah salah jurusan dengan membangun konsep study 
is fun, mencoba untuk tidak malas belajar, berfikiran luas dan tidak 
kaku terhadap jurusan yang sedang mereka jalani, mencoba mencari 
pengalaman di luar kampus, mencari informasi tentang nilai penting dari 
jurusan, dan mengerjakan tugas bersama teman. Konsep study is fun pada 
mahasiswa salah jurusan akan menambah wawasan mereka tentang dunia 
yang belum pernah mereka pelajari sebelumnya. Keinginan untuk meng-
eksplor materi akan memberikan wawasan tentang masa depan jurusan 
dan kemana mereka akan melamar pekerjaan setelah lulus sehingga dapat 
mengurangi stress akibat perasaan pesimis tidak memiliki masa depan. 
Mahasiswa yang merasa salah jurusan juga cenderung tidak bersemangat 
dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Salah satu penyebabnya ialah 
background pendidikan sebelumnya. Misalnya narasumber ketika SMA 
berada di jurusan IPA, namun pada saat kuliah ia berada di jurusan hukum 
Islam. Hal ini menimbulkan distraction karena dalam mempelajari hukum 
Islam perlu adanya pemahaman fiqh, hadits, yang sumber utamanya 
menggunakan bahasa Arab yang belum pernah ia pelajari sebelumnya. 
Oleh sebab itu, mengerjakan tugas secara berkelompok bisa menjadi solusi 
untuk menghilangkan stress akibat ketegangan yang terjadi. Setelah stress 
teratasi, salah satu hal yang dapat dilakukan adalah mengatur waktu sebaik 
mungkin untuk kegiatan relaksasi. 

Dengan berfokus pada masalah maka problem focused coping 
berusaha mengatasi stress dengan menerapkan cara diantaranya dengan 
mengidentifikasikan masalah, mengumpulkan alternatif  pemecahan 
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masalah, mempertimbangkan nilai dan keuntungan alternatif  tersebut, 
memilih alternatif  terbaik, dan mengambil tindakan. Sementara itu pada 
individu yang memiliki karakteristik dependen mereka akan lebih banyak 
memfokuskan diri mereka pada emotional focused coping dalam menghadapi 
masalah untuk mengambil keputusan dan mencari pemahaman baru agar 
bisa membentuk coping yang muncul. Bentuk-bentuk emotional focused coping 
yang muncul antara lain: mencari kegiatan lain guna untuk menghibur diri 
dari masalah yang dihadapi (distancing), memotivasi diri sendiri agar tetap 
bisa fokus dengan coping yang sudah dilakukan, bercerita kepada orang 
terdekat atau seseorang yang dapat dipercaya hal tersebut guna untuk 
mencari makna dari apa yang sudah dirasakannya dan mencari makna dari 
setiap coping yang sudah muncul yang membuat individu menerima dan 
memikirkan masalah yang sedang dihadapinya. Pencarian makna (seeking 
meaning) merupakan suatu proses di mana individu mencari arti kegagalan 
yang dialami bagi dirinya sendiri dan mencoba mencari segi-segi yang 
menurutnya penting dalam hidupnya. Dalam hal ini individu coba mencari 
hikmah atau pelajaran yang bisa dipetik dari masalah yang telah dan sedang 
dihadapinya (Purnama, 2017).

Penelitian dari Sari (2019) menunjukkan bahwa emotional focused coping 
mampu mengingkatkan kepuasan hidup mahasiswa. Dengan berfokus 
pada emosi mahasiswa terlebih dahulu untuk menata emosinya kemudian 
dilanjutkan ke tahap strategi coping berikutnya untuk penyelesaian 
sehingga dapat mencapai kepuasan hidupnya masing-masing. Namun, 
berdasarkan hasil wawancara, penyelesaian dengan berfokus pada emosi 
ini juga menunjukkan adanya kekurangan diantaranya adalah sikap 
pasif  dalam mengikuti pembelajaran. Ketika ketinggalan materi, mereka 
cenderung kurang bersemangat dalam mengejar ketertinggalan. Adanya 
perasaan menghindar atau lari dari kenyataan dan malah menimbulkan rasa 
cemas yang berkepanjangan. Hal tersebut hanya akan menghilangkan stres 
dalam jangka pendek atau bersifat sementara sehingga tidak efektif  untuk 
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mengatasi stress. Sebagain dari mereka bersifat pasrah dengan berusaha 
untuk menjalani apa yang ada sekarang dan berharap di masa depan 
akan menemukan titik terang. Mengenai rencana masa depan, beberapa 
diantaranya memilih melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 
mencoba mendaftar CPNS, namun ada juga yang belum tahu rencana 
ketika sudah lulus kuliah kelak. Berbagai faktor yang membuat mereka 
tetap bertahan pada jurusan kuliah ini adalah ingatan tentang kerja keras 
orang tua, berusaha tekun dalam mengikuti perkuliahan pada jurusannya, 
berusaha beradaptasi dan senantiasa berdoa.

Pada dasarnya individu jarang untuk menggunakan hanya satu 
macam strategi koping, tetapi dengan mereka menggabungkan beberapa 
macam strategi koping untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi. 
Efektivitas strategi koping yang dilakukan juga bergantung pada sifat dari 
stresor, waktu yang dibutuhkan untuk transaksi, dan kemampuan individu 
untuk menggunakan koping tersebut (Tuasikal & Retnowati, 2019).

Dari terbentuknya strategi coping karakteristik yang dimiliki individu 
memiliki peranan penting dalam memperkuat coping yang sudah dilakukan, 
terutama dalam mempertahankan konsistensi perilaku coping yang muncul.  
Selain dari karakteristik, gender juga menjadi penentu dalam setiap strategi 
coping yang muncul. Berdasarkan hasil wawancara, narasumber laki-laki 
lebih banyak memilih strategi problem focused coping sedangkan perempuan 
lebih kepada emotional focused coping. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Rumeser & Tambuwun (2011) yang menyatakan adanya perbedaan 
penggunaan emotion-focused coping yang signifikan antara narasumber dengan 
jenis kelamin pria dan wanita. Narasumber dengan jenis kelamin wanita 
lebih menggunakan emotion-focused coping daripada narasumber dengan jenis 
kelamin pria. Hal ini dikarenakan kepribadian seorang wanita merupakan 
satu kesatuan yang terintegrasi antara emosionalitas, rasio, dan suasana 
hati. Apabila wanita mengalami kesedihan maka pikirannya akan terhambat 
oleh kegelapan suasana hati dan sulit memperoleh penyelesaian masalah. 
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Pikiran, perasaan dan kemampuan berkaitan erat satu sama lain yang 
menyebabkan wanita lebih cepat mengambil tindakan atas dasar emosi. 
Sedangkan kepribadian seorang pria menunjukkan adanya pembagian dan 
pembatasan yang jelas antara pikiran, rasio, dan emosionalitas sehingga 
perhatiannya lebih berfokus pada masalah dan kurang memperhatikan 
perasaan (Gunarsa & Gunarsa, 1979).

Terbentuknya Wawasan Dalam Problem Focused Coping
Strategi problem focused coping menjadi pilihan narasumber dalam coping. 

Pada proses terbentuknya wawasan dalam problem focused coping penulis 
mengetahui dari pertanyaan-pertanyan akan makna dan nilai penting dari 
jurusan yang telah dipilih oleh narasumber. Dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan beberapa narasumber menjawab dengan mencari informasi 
dari beberapa sumber, namun sebagian menjawab hanya asal memilih atau 
rekomendasi dari teman maupun keluarga. Dari hasil analisis informasi 
yang dilakukan, narasumber mendapatkan kesimpulan yang membuat 
mereka memilih jurusan tersebut. Kesimpulan yang didapatkan tersebut 
merupakan wawasan baru yang digunakan untuk melandasi ide coping yang 
muncul. Seperti dalam penelitian Intan & Surjaningrum (2010) mengatakan 
bahwa kesimpulan merupakan insight baru yang menjadi pemicu landasan 
ide kreatif  coping yang muncul. Coping yang muncul dari wawasan yang 
dimiliki berpusat pada masalah yang dialami. Maka coping strategy tersebut 
dapat mengurangi masalah atau konflik yang sedang dialami.

Self-Efficacy Mahasiswa Yang Salah Jurusan
Self-efficacy adalah keyakinan atau ekspetasi seseorang tentang banyak 

usaha yang dilakukan dalam mengatasi tuntutan-tuntutan yang datang 
kepada dirinya (Flammer, 2015). Self-efficacy merupakan juga merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri terhadap perguruan 
tinggi. Dalam penyesuaian diri yang baik terdapat hal-hal dasar seperti 
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mengontrol perilaku, lingkungan, pikiran dan perasaan. Ketika perilaku, 
pikiran dan emosi serasa mampu untuk dikontrol, seseorang akan lebih 
baik dalam menghadapi tantangan hidup, berurusan dengan stres, 
membangun relasi yang sehat, dan mencapai kepuasan diri dan pikiran 
yang damai (Suciawati, 2019).

Seseorang yang mampu menguasai dirinya dari masalah atau konflik 
yang dilaluinya memiliki jaminan mengontrol emosi mereka dengan stabil. 
Karakteristik tersebut memiliki pandangan efektif  yang akan menghasilkan 
pribadi yang berprestasi, dapat mengurangi stress dan menurunkan 
kerentanan akan depresi. Seseorang dengan kepercayaan diri yang tinggi akan 
selalu berpikir positif, berusaha lebih keras, dan lebih dalam menjalankan 
tugas. Sedangkan seseorang yang tidak memiliki self-efficacy cenderung tidak 
memiliki hasrat dalam menjalankan tugas. Ketika mahasiswa mengamati 
kesuksesan dan menghubungkan kesuksesan dengan kemampuan mereka 
sendiri, self-efficacy mereka meningkat. Sedangkan ketika mereka percaya 
bahwa mereka kurang mampu, dan mereka merasa tidak dapat mencapai 
kemampuan mereka sendiri, mungkin tidak termotivasi untuk bekerja 
(belajar) lebih giat (Mukhid, 2009). Self-efficacy tidak berkenaan dengan 
keterampilan yang dimiliki seseorang, melainkan lebih berkenaan dengan 
judgement atas apa yang dapat dilakukan dengan keterampilan yang mereka 
miliki. Keyakinan self-efficacy mempengaruhi bagaimana orang merasakan, 
berfikir, dan bertindak.

Bandura (Rachmah, 2013) menguraikan dimensi-dimensi mengenai 
self-efficacy yaitu terdiri dari: 1) magnitude, yakni besarnya harapan atau 
perkiraan bahwa perilaku atau tindakan tertentu menyebabkan hasil 
tertentu yang bersifat khusus; 2) generality (luas pengharapan). Luas 
pengharapan merupakan keyakinan seseorang mengenai sejauhmana 
perilaku tertentu akan menimbulkan konsekuensi atau hasil tertentu. 
Konsekuensi akan terjadi bila suatu perilaku dilakukan oleh seseorang. 
Kemampuan seseorang untuk menampilkan perilaku sangat terbatas 
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sehingga pengharapan seseorang terhadap konsekuensi atau hasil akan 
terbatas pula; dan 3) confidence (kemantapan pengharapan). Suatu keyakinan 
bahwa seseorang akan berhasil dalam bertindak sesuai dengan hasil yang 
diharapkan. Tindakan dalam keyakinan ini harus diimbangi dengan 
kemampuan yang dimiliki.

Mahasiswa salah jurusan dituntut untuk selalu menyesuaikan diri 
dengan jurusan yang dipilihnya meskipun tidak sesuai dengan minat dan 
bakatnya, sehingga bisa mempengaruhi perolehan nilai mahasiswa. Nilai 
yang diperoleh mahasiswa tersebut nantinya akan mempengaruhi terhadap 
prestasi akademik yang dinyatakan dengan Indeks Prestasi (IP) dalam 
Kartu Hasil Studi (KHS). KHS dianggap sebagai tolok ukur tercapai atau 
tidaknya tujuan pembelajaran dalam waktu tertentu. Dalam pencapaian 
hasil KHS tersebut tentu terdapat banyak factor yang mempengaruhinya 
baik itu internal maupun eksternal. Semua mahasiswa dituntut untuk dapat 
mengembangkan diri dengan maksimal terutama dalam masalah akademik 
tak terkecuali mahasiswa yang merasa salah jurusan.

Nilai akademik yang baik merepresentasikan adanya kemajuan 
mahasiswa setelah melakukan aktivitas belajar. Kemajuan dilihat dari 
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misal dari tidak tahu menjadi 
tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti. Sudjana (Syardiansah, 2016) 
berpendapat bahwa prestasi belajar dapat dicapai melalui tiga kategori 
ranah. Ranah tersebut antara lain kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah 
kognitif  berhubungan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, 
dan penilaian. Ranah afektif  berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif  
meliputi lima jenjang kemampuan, yaitu menerima, menjawab atau reaksi, 
menilai, organisasi, dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks 
nilai. Sedangkan ranah psikomotor meliputi keterampilan motorik, 
manipulasi benda-benda, dan koordinasi neuromuscular (menghubungkan, 
mengamati). Ranah yang paling banyak diukur dalam pembelajaran adalah 
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pada ranah kognitif  karena berkaitan dengan penguasaan materi pelajaran 
dan aspek yang paling banyak dinilai dari enam aspek kognitif  yang 
ada adalah aspek yang berada pada tingkatan paling bawah yaitu aspek 
pengetahuan mengingat kembali (recall). Aspek mengingat kembali (recall) 
ini hanya meminta siswa untuk mengingat kembali satu atau lebih fakta-
fakta yang sederhana (Sudjana, 2014; 2017).

Saat melakukan wawancara terdapat self-efficacy yang dimiliki 
narasumber. Pada pertanyaan yang diajukan kepada narasumber tentang 
bagaimana nilai akademik yang mereka peroleh banyak dari mereka 
menjawab bahwasannya nilai akademik yang diperoleh dari semester 
pertama hingga saat ini tidak ada yang turun, adapun yang turun hanya 
beberapa poin dari nilai sebelumnya. Dari beberapa narasumber juga 
mengatakan bahwa mereka tidak berkembang, tidak termotivasi dan sulit 
memahami materi, namun dalam hal tersebut self-efficacy mereka tetap ada 
walapun memerlukan dukungan dari orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara kepada enam narasumber, terdapat 
perbedaan dalam strategi coping yang dilakukan terutama pada jenis gender 
dan karakteristik dari setiap individu. Dalam menjalani semua masalah 
yang dihadapinya narasumber dapat mengontrol diri (self  control) dan 
membentuk sikap pendewasaan diri untuk tetap bertahan pada jurusan 
yang sudah dipilih. Dalam penelitian tersebut juga terdapat self-efficacy yang 
membuat narasumber tetap memilih bertahan. Di sini peneliti menemukan 
korelasi antara strategi coping dan self-efficacy pada nilai akademik.

Setiap narasumber memiliki strategi coping yang berbeda yang 
membuat mereka memiliki keyakinan terhadap kemampuannya bahwa 
dalam pekerjaan yang mereka lakukan akan menghasilkan suatu hal 
bermanfaat. Seperti hal nya pada nilai akademik yang baik, walaupun 
tidak sesuai dengan minat dan bakat namun tanggung jawab yang mereka 
miliki tetap ada untuk mendapatkan nilai yang baik. Salah satunya dengan 
cara bertanya kepada teman juga merupakan strategi coping yang muncul. 
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Dengan bertanya kepada teman, seseorang bisa memiliki pengetahuan 
yang tidak ia miliki sebelumnya. Pemahaman tersebut akan memunculkan 
ide apa yang harus mereka lakukan selanjutnya. Dengan demikian 
seseorang akan memiliki keyakinan atas kemampuan yang mereka miliki. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chairiyati (2013) 
bahwa terdapat hubungan positif  yang signifikan antara efikasi diri dengan 
nilai akademik.  Setiap narasumber memilikii strategi coping kreatif  untuk 
dapat menghasilkan nilai akademik yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data didapatkan beberapa 
konflik yang dialami dan coping strategy yang dilakukan oleh mahasiswa salah 
jurusan. Hasil penelitian disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1.
Konflik Yang Dialami Mahasiswa Salah Jurusan

Jenis konflik IS RA FSA FID FR DD Aspek
Tertekan √ √

Psikologis

Kecewa √ √ √
Depresi
Pusing √ √ √ √
Tidak nyaman √ √ √ √ √ √
Capek dan jengkel √ √ √
Putus asa √ √
 Mengulang mata kuliah √

Akademik

IPK dan nilai rendah √ √
Tidak termotivasi √ √ √ √
Malas belajar √ √ √
Sulit memahami mata 
kuliah √ √ √ √ √

Tidak berkembang √ √ √ √
Minder √ √ √ √ √ √

Rasional
Diremehkan √ √
Labeling negative √
Tidak dekat dengan teman 
satu jurusan √
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Tabel 2.
Coping Strategy Yang Dilakukan Mahasiswa Salah Jurusan

Coping strategy IS RA FSA FID FR DD Aspek
Membangun konsep study is 
fun

√ √ √

Problem focused 
coping

Mencoba tidak malas √ √ √ √
Berpikir luas dan tidak kaku √ √ √
Mengasah minat mandiri √ √
Mencari pengalaman di luar 
kampus

√

Mencari informasi tentang 
nilai penting jurusan

√ √

Mengerjakan tugas bersama 
teman dekat

√ √

Mencari kegiatan lain sebagai 
hiburan

√ √ √ √ √

Emotional focused 
coping

Menyendiri dan merenung √
Negoisasi dengan orang tua √
Memotivasi diri sendiri √ √ √ √ √
Berbagi cerita dengan teman √ √
Mempertahankan citra 
jurusan

√

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Salah jurusan memang menjadi masalah terbesar dalam penentuan 
karier dan tidak semua orang bisa tetap bertahan pada jurusan yang tidak 
sesuai dengan minat dan bakatnya. Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa 
melakukan coping nilai akademik dengan metode problem focused coping dan 
menggunakan emotional focused coping. Strategi coping dengan metode problem 
focused coping diantaranya adalah membangun konsep belajar, berfikiran luas 
dan tidak kaku, dan mencari wawasan baru dengan kegiatan di luar kampus. 
Sementara yang menggunakan emotional focused coping dilakukan dengan 
cara mencari kegiatan lain sebagai hiburan, merenung untuk menemukan 
makna hidup, memotivasi diri sendiri, dan berbagi cerita dengan teman. 



248 Strategi Coping Nilai Akademik Pada Mahasiswa Salah Jurusan
Ainur Rohmah, Fatimah Azzahrah

Literasi; jurnal Kajian Keislaman Multi-Perspektif
Vol. 1, No. 2, June - November 2021, pp. 223 - 252, DOI: https://doi.org/10.22515/literasi.v1i2.3714
ISSN (Online) : 2774-6623, ISSN (Print) : 2774-6135

Coping dilakukan untuk mengurangi stress dan membangun kepercayaan 
terhadap kemampuan yang dimiliki (self-efficacy). Strategi coping dan self-
efficacy memiliki korelasi yang positif  dengan nilai akademik mahasiswa. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam strategi coping tidak hanya 
berfokus pada problem focused coping dan emotional focused coping tetapi juga 
pada self-efficacy. Salain itu terdapat kencenderungan karakteristik yang 
menunjukkan adanya perbedaan dalam strategi coping.

Saran
Konflik yang timbul dari perasaan dan pikiran akibat salah jurusan 

perlu mendapatkan strategi penanganan demi menciptakan perdamaian 
dalam hati dan keyakinan akan kemampuan yang kita miliki. Saran 
untuk mahasiswa yang tetap bertahan meskipun salah jurusan agar lebih 
memiliki keyakinan akan kemampuan terhadap diri sendiri (self-efficacy) yang 
dapat menciptakan strategi coping yang kreatif  yang akan berguna untuk 
kesehatan mental dan nilai akademik. Kepercayaan diri akan kemampuan 
yang diiringi dengan terus belajar merupakan satu kunci yang dapat 
menghasilkan strategi coping agar tidak merasa insecure dengan kemampuan 
kita sendiri.
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